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Warung Milik Rakyat Jadi Unit Usaha Baru KKMP

YOGYA (MERAPI) - Wali Kota
Yogyakarta Hasto Wardoyo melun-
curkan Warung Milik Rakyat
(Wamira) sebagai unit usaha baru
yang dikelola Koperasi Kelurahan
Merah Putih (KKMP) di Giwangan.
‘Wamira menjual kebutuhan pokok
masyarakat dengan harga maksi-
mal sesuai Harga Eceran Tertinggi
(HET).

Wamira mengusung konsep
seperti Kios Segoro Amarto yang
telah dibangun Pemerintah Kota
Yogyakarta di beberapa pasar tradi-
sional untuk mengendalikan inflasi
daerah. Bedanya Wamira hadir
lebih dekat di lingkungan masyara-
kat.

Menurut Hasto, Koperasi Merah
Putih harus banyak membuat ino-
vasi dan usaha. Meskipun belum
punya gerai karena butuh lahan
dan waktu, maka harus mencip-
takan banyak usaha. Sejumlah
KKMP di Kota Yogyakarta selama
ini sudah membuat batik Segoro
Amarto Reborn untuk seragam
PNS Pemkot Yogyakarta. Kini ada
usaha baru Wamira yang dikelola
KKMP di Kota Yogyakarta dari pe-
ngembangan Kios Segoro Amarto.

"Warung Segoro Amarto ini bia-
sanya hanya ada di pasar, sekarang

punya aktivitas baru namanya
‘Wamira Warung Milik Rakyat yang
dibikin oleh Koperasi Merah Putih
di Kota Yogyakarta," kata Hasto
saat peluncuran Wamira di KKMP
Giwangan, Jumat (22/5).

Hasto menyatakan kebutuhan
pokok di Kios Segoro Amarto sela-
ma ini dijual dengan harga sesuai
HET atau lebih murah dibanding-
kan di pasaran karena mendapat
suplai dari Bulog dan distributor
besar. Selain itu ada subsidi pengi-
riman barang sehingga harga kebu-
tuhan pokok lebih murah karena
untuk mengendalikan inflasi

daerah. Keberadaan Wamira diha-

rapkan juga seperti Kios Segoro
Amarto sehingga bisa membantu
masyarakat mendapatkan kebu-
tuhan pokok dengan harga ter-
jangkau dan mengendalikan inflasi
daerah. "Kemudian hasil pen-
jualannya dan akhirnya juga ma-
syarakat terbantu. Kira-kira seperti
itu, dan ini sekaligus mengendali-
kan inflasi," ujarnya: -
Pemkot Yogyakarta akan me-
ngembangkan Wamira di KKMP
lain di Kota Yogyakarta. Saat ini
ada 5 KKMP yang telah bergabung
dalam program Wamira yaitu
KKMP Giwangan, KKMP Purwo-
kinanti, KKMP Cokrodiningratan,
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KKMP Prawirodirjan dan KKMP
Klitren. Ditargetkan pada tahun
2026, Wamira bisa dikembangkan
di 14 KKMP di Kota Yogyakarta.
Asisten Perekonomian dan Pem-
bangunan Setda Pemkot Yogya-
karta Kadri Renggono menambah-
kan, pada tahap pertama Pemkot
Yogyakarta menyediakan sekitar
5.000 kg komoditas barang kebu-
tuhan pokok dengan bantuan subsi-

- di biaya pengiriman senilai Rp

2.000/kg untuk 5 unit KKMP. Dia
menegaskan tujuan dari program
pengendalian inflasi Wamira ada-
lah mengendalikan inflasi daerah
yang diakibatkan dari kelompok
bahan pangan dengan melibatkan
masyarakat dan membuka akses
kemudahan pasokan barang

"Pengendalian inflasi Wamira ju-
ga memanfaatkan potensi lokal un-
tuk mendorong kemajuan ekonomi
masyarakat, khususnya KKMP.
Wamira juga membantu masyara-
kat untuk mempermudah mem-
peroleh bahan pokok beras dan ko-
moditas lainnya dengan harga yang
terjangkau setinggi-tingginya
HET," papar Kadri.

Sedangkan Kepala Dinas Perda-
gangan Kota Yogyakarta Veronica
Ambar Ismuwardani mengatakan

tuk memotong jalur transportasi
agar harga lebih murah. Di sam-
ping itu memantau dan menjamin
ketersediaan barang di Wamira ser-
ta mengawasi penjualan barang
harus sesuai HET.

"Monitoring pasti juga akan kita
lakukan sama seperti Kios Segoro
Amarto. Dan pembatasan (pen-
jualan jumlah produk) juga pasti di-
lakukan. Karena kalau masyarakat
satu minggu dua pack(kemasan
produk) saya kira sudah cukup.
Mereka (pengelola Wamira) wajib
memberikan laporan ke Dinas Per-
dagangan. Komitmen itu kita ba-
ngun nanti dengan sebuah pakta
integritas yang harus ditandata-
ngani oleh teman-teman Koperasi
Merah Putih," terang Vero.

Sementara itu Ketua KKMP Gi-
wangan Sudaryanto menyebut
membutuhkan modal awal sekitar
Rp 15 juta untuk mengawali Wa-
mira di KKMP Giwangan. Modal
itu dari pengurus KKMP Giwangan
dan pinjaman dari PKK. Modal itu
digunakan untuk belanja kulakan
kebutuhan pokok di Bulog dan dis-
tributor lainnya. Produk yang di-
jual di Wamira KKMP Giwangan
antara lain beras, telur, gula pasir,
minyak goreng dan lainnya serta

kita deliver ke tengah-tengah war- . e 2 Dinas Perdagangan bertugas produk unggulan produksi KKMP
ga dan dimiliki oleh Koperasi Berh.agal proqu kebutuhan pokgk terutama bahan pangan dijual di menghubungkan antara KKMP de- Giwangan yaitu sabun cuci cair
Merah Putih, sehingga akhirnya Wamira sebagai unit usaha baru di KKMP Giwangan. ngan distributor seperti Bulog un- Giwangi. *)
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